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ABSTRAK 
DEWITA 02434/2008 Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Menggunakan Metode 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Disertai LKS Dengan 
Menggunakan Metode Konvensional Siswa Kelas X SMA N 1 Pantai 
Cermin. Skripsi. Program Studi Pendididikan Ekonomi. Fakultas 
Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 2013  

 
Pembimbing I : Dr. Syamwil, M.Pd 
Pembimbing II : Elvi Rahmi, S.Pd,. M.Pd 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
ekonomi siswa dengan menggunakan metode kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
disertai LKS dengan menggunakan metode konvensional siswa kelas X SMA N 1 
Pantai Cermin. Jenis penelitian ini adalah quasi ekperimen. Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh kelas X dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 2 kelas, yaitu X2 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X7 sebagai kelas kontrol. Kelas ekperimen 
menggunakan metode kooperatif tipe Two Stay Two Stray disertai LKS dan kelas 
kontrol menggunakan metode konvensional. Hipotesis diuji menggunakan uji Z 

Hasil penelitian pada pre test menunjukan hasil yang hampir sama, dengan 
rata-rata kelas ekperimen adalah 35,73 dan kelas kontrol sebesar 36,26 . Sementara 
itu, pada post test terdapat perbedaan nilai rata-rata siswa, kelas ekperimen memilki 
rata-rata sebesar 86,89 dan kelas kontrol sebesar 81,94. Sementara itu, perkembangan 
nilai siswa dari pre test ke post test (gain score) kelas ekperimen adalah sebesar 51,07 
dan perkembangan nilai siswa dari pre test ke post test (gain score) kelas kontrol 
adalah sebesar 43,1.  

Pada uji hipotesis terhadap pre test dengan α =0,05 diperoleh hasil ܼ௛௜௧  
-0,142, dan ܼ௧௔௕ sebesar 1,96. Hal ini menunjukan hipotesis nol diterima, karena ܼ௛௜௧ 
<  ܼ௧௔௕ dan terletak di dalam daerah penerimaan hipotesis nol. Pada uji hipotesis 
terhadap post test dengan α =0,05 diperoleh hasil ܼ௛௜௧ 2,28, dan ܼ௧௔௕ sebesar 1,96. 
Hal ini menunjukan hipotesis alternatif diterima, karena ܼ௛௜௧ > ܼ௧௔௕ dan terletak di 
luar daerah penerimaan hipotesis nol. Pada uji hipotesis terhadap gain score dengan α 
=0,05 diperoleh ܼ௛௜௧  sebesar 2,13, dan ܼ௧௔௕ sebesar 1,96. Hal ini menunjukan 
hipotesis alternatif diterima, karena ܼ௛௜௧ > ܼ௧௔௕ dan terletak di luar daerah 
penerimaan hipotesis nol. Dengan demikan dapat disimpulkan, bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray disertai LKS dengan menggunakan metode konvensional siswa kelas X 
SMA N 1 Pantai Cermin. 

 
Kata kunci: Hasil Belajar, Gain Score, Metode Koopertaif Tipe Two Stay Two Stray, 
LKS Dan Metode Konvensional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dan harus di 

penuhi. Pendidikan penting mengingat perkembangan yang zaman yang sangat 

cepat. Dengan perkembangan zaman yang sangat cepat, manusia harus bisa 

menyesuaikan diri agar tidak tertinggal oleh perkembangan tersebut. Oleh karena 

itu penting adanya pendidikan, karena dengan adanya pendidikanlah, masyarakat 

bisa mengikuti perkembangan zaman tersebut. Pendidikan bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk generasi yang memiliki potensi 

untuk menyonsong perkembangan zaman tersebut. Sebagaimana diuraikan oleh 

Undang–Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan, tujuan 

pendidikan adalah: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 

Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan agar 

tujuan pendidikan bisa tercapai. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, 

dunia pendidikan telah melakukan pembaharuan, diantaranya penyempurnaan 

kurikulum, penambahan sarana dan prasarana serta melakukan inovasi dalam 

pembelajaran. Inovasi dalam pembelajaran diantaranya penggunaan strategi 
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pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dikembangkan antara lain strategi 

ekspositori yaitu strategi yang menekankan kepada proses penyampaian materi 

secara verbal oleh guru kepada siswa dengan maksud  agar siswa dapat 

menguasai materi secara optimal (Sanjaya 2006:179). Selain itu, ada strategi 

inkuiri yaitu strategi yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu masalah yang 

diberikan (Sanjaya 2006:196). Selanjutnya adalah stategi berbasis masalah yaitu 

strategi pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah 

secara ilmiah (Sanjaya 2006:214). Selanjutnya, stategi pembelajaran 

meningkatkan kemampuan berfikir yaitu pembelajaran bertumpu pada 

kemampuan berfikir siswa melalui telaah fakta untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi (Sanjaya 2006:226). Selanjutnya,  strategi kooperatif yaitu 

strategi pembelajaran menggunakan sistem kelompok. Selanjutnya strategi 

pembelajaran kontekstual yaitu strategi yang menekankan keterlibatan siswa 

secara penuh, untuk menemukan materi yang dipelajari dan dihubungkan dengan 

kehidupan nyata (Sanjaya 2006:242). Strategi pembelajaran terakhir adalah 

pembelajaran afektif yang berhubungan dengan nilai sikap (Sanjaya 2006:274). 

Dengan penggunaan  strategi dan metode yang tepat, diharapkan hasil belajar 

siswa bisa ditingkatkan. 

Sebagai seorang guru, pasti ingin hasil belajar siswanya baik. Akan tetapi 

kenyataannya, masih banyak siswa yang mendapat nilai yang kurang 

memuaskan dan masih jauh di bawah standar nilai minimum yang ditetapkan. 
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Salah satu fakta yang ditemui adalah fenomena hasil belajar ujian Mid Semester 

I Mata Pelajaran Ekonomi kelas X di SMA N 1 Pantai Cermin Tahun Ajaran 

2012/2013. Ini terlihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 1 Nilai Ujian Mid Semester I Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X 
Tahun Ajaran 2012/2013 

N
o  

Kelas  Rata – Rata 
Nilai Ujian 

Mid 

Jumlah 
Siswa 

Ketuntasan 

Tuntas % Tidak 
Tuntas 

% 

1 X1       46,80 
 

30 2 6,67 28 93,33 
2 X2 54,97 30 5 16,67 25 83,37 
3 X3 52,12 33 3 9,09 30 90,91 
4 X4 59,86 28 3 10,71 25 89,29 
5 X5 51,74 31 2 6,45 29 93,55 
6 X6 48,39 31 0 - 31 100 
7 X7 55,08 31 5 15,63 27 84,38 

Sumber:Guru Mata Pelajaran Ekonomi 2012 
 

Dari tabel 1 di atas, tampak bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Dari 

tabel 1 dapat kita ketahui bahwa tidak ada kelas yang mencapai ketuntasan yang 

telah ditetapkan. Standar ketuntasan minimum yang ditetapkan adalah sebesar 

70. Sementara itu, untuk nilai terendah diperoleh oleh kelas X1  dengan rata-rata 

46,80 dan nilai tertinggi diperoleh oleh kelas X4 dengan rata-rata 59,86. Dilihat 

dari jumlah siswa yang tuntas, hanya sebagian kecil siswa yang mencapai KKM 

yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 20 orang dari 220 orang siswa dan kelas 

X2 memperoleh persentase ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas yang lain yaitu sebesar 16,67 % dan kelas X6 memperoleh ketuntasan yang 

paling rendah, karena tidak ada satupun siswa yang tuntas dalam proses 

pembelajaran. Menurut Badan  Standar Nasional Pendidikan, siswa yang tuntas 
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harus sebesar ≥75 % dari jumlah siswa. Namun fenomenanya, siswa yang tuntas 

di kelas X hanya sebagian kecil dari jumlah siswa yaitu sekitar 9,09%. 

Rendahnya hasil belajar siswa tentu disebabkan oleh banyak hal. 

Menurut Slameto (2003:54) faktor–faktor yang mempengaruhi belajar 

antara lain faktor  internal yang meliputi jasmaniah, psikologis dan kelelahan 

dan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Berdasarkan  

pendapat Slameto di atas bahwa faktor intern berasal dari dalam diri siswa 

tersebut, hal ini seperti kurangnya minat dan motivasi belajar siswa dalam 

menjawab pertanyaan dan mengulang pelajaran. Sedangkan faktor eksternal 

faktor yang berasal dari luar diri individu itu sendiri seperti model dan strategi 

yang digunakan guru. Melihat kenyataan yang tampak pada saat observasi 

dilakukan guru masih menggunakan strategi dan metode konvensional. Hal ini 

dapat diketahui ketika peneliti melakukan observasi di kelas X7 d SMA N 1 

Pantai Cermin. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran, guru 

menggunakan ceramah, tanya jawab dan latihan, tapi banyak siswa yang tidak 

aktif dan bersifat pasif dalam pembelajaran. Dari observasi dapat diketahui 

bahwa siswa lebih banyak menerima materi dari guru dibandingkan mereka 

mencari sendiri tentang materi pembelajaran. Selain itu, dalam pembelajaran 

jumlah siswa yang memperhatikan pelajaran hanya sebagian siswa, mereka lebih 

cenderung melakukan kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan proses 

pembelajaran. Ketika guru melakukan tanya-jawab untuk menguji pemahaman 
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siswa terhadap materi yang telah diajarkan, hanya sedikit siswa yang mau 

bertanya, sedangkan siswa yang lain hanya diam saja. Siswa yang mampu  

menjawab hanya didominasi oleh siswa tertentu saja. Ketika guru menjelaskan 

materi banyak siswa yang tidak memperhatikan  penjelasan yang diberikan guru, 

dan ada di antara mereka yang berbicara dengan  temannya. Ketika guru 

melontarkan pertanyaan secara acak kepada siswa, banyak diantaranya yang 

tidak bisa menjawab pertanyaan itu. Selain itu, dalam obeservasi yang telah 

dilakukan siswa belajar masih terpusat pada guru, sehingga siswa hanya 

menerima apa yang diberikan oleh guru. Karena siswa hanya menerima, tanpa 

ada usaha untuk menemukan sendiri, potensi dalam diri siswa kurang 

berkembang, salah satunya adalah potensi siswa dalam kelompok tidak 

terdayagunakan dengan baik. Selain itu, juga ditemukan bahwa siswa dalam 

belajar hanya menggunakan buku sebagai sumber belajar, sehingga siswa lebih 

banyak menerima materi dari guru, dibandingkan dengan siswa yang 

menemukan sendiri. 

Melihat dari fenomena di atas, dalam hal ini guru mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh karena guru harus 

dapat memilih model dan strategi pembelajaran yang tepat agar bisa 

meningkatkan minat dan motivasi siswa, sehingga merangsang siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang secara aktif 

memungkinkan terjadi interaksi antara siswa dengan guru dan antara siswa 
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dengan siswa lainnya. Karena metode konvensional mempunyai kelemahan, 

maka muncullah metode pembelajaran inovatif. 

Metode pembelajaran inovatif menurut Suyatno (2009:7) adalah 

pembelajaran yang dikemas oleh guru atas dasar dorongan gagasan baru untuk 

melakukan langkah-langkah belajar dengan metode baru, sehingga memperoleh 

kemajuan hasil belajar. Metode pembelajaran inovatif ini salah satunya adalah 

metode pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif merupakan 

metode yang dianjurkan untuk digunakan. Menurut Slavin dalam Sanjaya 

(2006:242) alasannya adalah karena beberapa hasil penelitian membuktikan 

bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi 

sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima 

kekurangan diri dan orang lain serta dapat meningkatkan harga diri. Alasan 

selanjutnya karena pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan 

siswa dalam belajar berfikir, memecahkan masalah dan mengintegrasikan 

pengetahuan dengan keterampilan. 

Metode pembelajaran kooperatif ini terdiri dari banyak teknik. Salah satu 

model pembelajaran ini adalah metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray. Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  ini menekankan 

pada bekerjasama dalam kelompok dan membagi pengatahuan kepada yang lain. 

Pada metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini, siswa akan 

dibagi dalam beberapa kelompok dan guru akan membagikan materi. Materi itu 

harus dikerjakan dan dibagi kepada teman yang lain. Siswa akan dibagi dalam 
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berapa kelompok yang mendapat materi yang berbeda antar kelompok. Setelah 

siswa berdiskusi di kelompoknya, dua orang dari mereka akan datang bertamu ke 

kelompok lain, sementara dua orang yang tinggal di kelompoknya akan membagi 

informasi kepada tamu yang datang. Dua tamu yang telah mendapat informasi 

dari kelompok lain akan kembali ke kelompoknya dan melaporkan hasil temuan 

mereka. Kemudian masing–masing kelompok mendiskusikan hasil temuan 

mereka dan mempersentasikan ke depan kelas. 

Metode kooperatif mempunyai kelebihan diantaranya ialah metode 

kooperatif lebih berorientasikan kepada keaktifan. Dengan adanya diskusi dapat 

menambah kekompakan di antara siswa, dan kemampuan siswa bisa lebih 

ditingkatkan, serta dapat menambah minat dan prestasi belajar siswa. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray ini, 

siswa diharapkan dapat berbagi ilmu dan pengetahuan kepada teman yang lain, 

sehingga pembelajaran diharapkan tidak hanya terfokus pada penuturan lisan 

guru saja, tetapi juga penuturan lisan dari teman sebaya. Kebanyakan siswa 

hanya berbagi ilmu dengan teman yang lain, pada saat ujian yaitu dengan 

melakukan kecurangan, memberi contekan kepada teman. Dengan metode ini 

diharapkan siswa, dapat berbagi ilmu dalam hal positif. Siswa yang sering 

membagi informasi kepada temanya ketika ujian dapat diarahkan kepada 

kegiatan positif, yaitu dengan berbagi informasi kepada teman sebaya waktu 

melaksanakan proses pembelajaraan. 
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Penggunaan metode pembelajaran dapat meningkatkan hasil dari proses 

pembelajaran. Pemilihan metode sangat penting, tetapi sumber yang digunakan 

untuk belajar tidak kalah penting. Dengan menggunakan sumber belajar berupa 

buku dan sumber penuntun lainnya seperti LKS, siswa bisa belajar dan membaca 

materi yang akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya, sehingga siswa 

sebelum memulai pelajaran, mereka sudah mempunyai pemahaman sendiri 

tentang konsep yang akan mereka pelajari di kelas nanti. Dengan LKS sebagai 

sumber belajar siswa juga akan terlatih untuk mengerjakan latihan untuk 

menambah pengetahuan siswa akan materi yang telah dipelajari. Dengan adanya 

LKS, siswa bisa berlatih tentang penyelesaian soal, sehingga siswa terlatih dalam 

mengerjakan tes. LKS akan dibuat dengan menggunakan banyak soal, sehingga 

siswa bisa mengerjakannya dan bisa membantu waktu ujian, karena soal akan 

dibuat sesuai dengan indikator. Dengan ini diharapkan hasil belajar bisa 

meningkat.  

Dengan menggunakan metode kooperatif disertai LKS diharapkan hasil 

belajar siswa akan meningkat, karena selain siswa bisa berbagi pengetahuan 

dengan teman yang lain, siswa juga dapat menambah pemahaman tentang materi 

yang dipelajari dengan mengerjakan soal yang ada dalam LKS. Dengan 

seringnya siswa berlatih mengerjakan soal yang ada di LKS, maka diharapkan 

siswa bisa lebih memahami materi yang telah dipelajari sebelumnya. Dengan 

adanya LKS, siswa juga bisa membaca materi yang akan dipelajari untuk 

pertemuan selanjutnya. Dengan adanya LKS yang dibuat oleh peneliti, peneliti 
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bisa menyusun isi LKS tersebut sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

kepada siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis berniat untuk 

meneliti perbedaan hasil belajar ekonomi dengan metode kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray disertai LKS dengan metode konvensional  siswa X  SMA N 1 Pantai 

Cermin.           

                                                                                                                                                     

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar siswa rendah. 

2. Keaktifan siswa dalam belajar kurang. 

3. Pembelajaran didominasi oleh guru. 

4. Metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan masih banyak 

kelemahan. 

5. Siswa dalam belajar hanya menggunakan buku sebagai sumber belajar. 

6. Potensi kelompok belum terdayagunakan dengan baik. 

7. Penggunaan metode kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki kelebihan 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan penulis 

dalam berbagai hal serta agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat pada hasil 

yang diinginkan, maka penulis membatasi permasalahan pada perbedaan hasil 

belajar ekonomi dengan metode kooperatif tipe Two Stay Two Stray disertai LKS 

dengan metode konvensional  siswa X  SMA N 1 Pantai Cermin. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi dengan 

metode kooperatif tipe Two Stay Two Stray disertai LKS dengan metode 

konvensional  siswa X  SMA N 1 Pantai Cermin? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

ekonomi dengan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray disertai 

LKS dengan metode konvensional siswa kelas X  SMA N 1 Pantai Cermin. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
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1. Penulis, sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana pendidikan di 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 

2. Guru, khususnya guru ekonomi, agar dapat menciptakan strategi pembelajaran 

yang dapat menjembatani proses pengajaran yang membosankan menjadi suatu 

pengalaman belajar yang menyenangkan. 

3. Peneliti selanjutnya, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan 

rujukan dalam melakukan penelitian lanjutan. 

4. Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui pemilihan 

metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian penulis yang telah dilakukan di SMA N 1 

Pantai Cermin pada kelas X dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray disertai LKS dan metode konvensional 

mempunyai sumbangan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Sumbangan 

ini bisa dilihat dari nilai pre test siswa, nilai post test siswa dan peningkatan 

nilai siswa dari pre test ke post test (gain score) kedua kelas sampel. 

Pada pre test kedua kelas sampel tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Hasil pre test menunjuk bahwa rata-rata nilai kelas kontrol dan 

kelas ekperimen memiliki rata-rata yang hampir sama. Pada nilai post test 

kelas ekperimen dan kelas kontrol menunjukan perbedaan. Hal ini bisa 

diketahui dengan melihat rata-rata nilai post test siswa kelas ekperimen dan 

kelas kontrol, dimana rata-rata nilai siswa kelas ekperimen lebih tinggi dari 

pada rata-rata kelas kontrol.  

Selain itu, pada peningkatan nilai siswa dari pre test ke post test (gain 

score) yang diperoleh oleh masing-masing kelas sampel memiliki perbedaan. 

Hal ini dapat dilihat dari uji Z terhadap gain score. Dari uji hipotesis terhadap 

gain score diperoleh bahwa ke dua kelas sampel berada pada daerah hipotesis 

alternatif diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

terhadap peningkatan (gain score) nilai siswa yang belajar menggunakan 
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metode kooperatif tipe Two Stay Two Stray disertai LKS dengan 

menggunakan metode konvensional. Dengan menggunakan metode kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray disertai LKS tentu hasil belajar akan lebih baik, 

karena penelitian telah menunjukan hal tesebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran yang bermanfaat 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa: 

1. Diharapkan teknik ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bagi 

guru mata pelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Dalam penelitian selanjutnya, agar peneliti selanjutnya mengatur posisi 

kelompok diskusi, karena dalam penelitian ini terdapat hambatan, yaitu 

susahnya mengontrol siswa agar datang bertamu ke kelompok yang benar 

dan perpindahan itu membuat kelas ribut. Jadi pengelolaan kelas harus 

ekstra diperhatikan. Diharapkan antara kelompok satu dengan kelompok 

yang lainnya berada dalam jarak yang cukup jauh di kelas itu. Sehingga 

suara ribut ketika bertamu akan bisa dinetralisir. 
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